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ABSTRACT

This study aims to increase the motivation to learn mathematics through the learning
strategy Think-Talk-Write (TTW) fifth grade students of Muhammadiyah Ngasem MI.
Subjects were teachers and students of class V. The object of research is learning motiva-
tion and learning strategies Think-Talk-Write (TTW). The research process was conducted
in two cycles, each cycle consisting of two meetings. Each cycle consists of four stages,
namely: planning, action, observation, and reflection. Data collection techniques used
through observation, tests, interviews and documentation. Instrument used in this study is
the observation sheet, guidance interviews, tests, assessment guidance document data.
Data analysis technique used consists of three components, namely: data reduction, data
display, and conclusion. Test the validity of using triangulation and triangulation meth-
ods. Indicators of success is the achievement of 75% on each of the indicators. The results
showed an increase in motivation to learn mathematics. 1) the readiness of students to
follow the learning cycle I 11 67.2% 80.4% cycle 2) activity of students in a discussion with
a friend the first cycle 11 65.2% 82.6% cycle 3) the ability of students working on the first
cycle 58.7% second cycle 84.8% 4) the courage to ask questions first cycle 50% cycle Il
79.2%. The conclusion of this research is the application of learning strategies Think-
Talk-Write (TTW) can increase students’ motivation to learn mathematics class V Ml

Muhammadiyah Ngasem Colomadu District of Academic Year 2013/2014.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adal ah usaha sadar untuk me-
ngembangkan potensi sumber daya manusia
(SDM). Proses pembelgaran di kelas adalah
salah satu tahap yang menentukan keberhasilan
belgar sswa. Upayameningkatkan kuditaspen-
didikan dan penggjaran dapat dilakukan meldui

beberapa komponen seperti siswa, guru, indi-
kator pembelgjaran, isi pelgjaran, metode, me-
dia, danevauas.

Proses pembelgjaran di sekolah, Mate-
matika merupakan salah satu mata pelgaran
yangwajib dipelgjari. Matematikaada ah suatu
ilmu yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
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Banyak aspek kehidupanini yang dijaankan ber-
dasarkan perhitungan Matematika. Keberhasilan
pembelgaran Matematikadinila dari perubahan
sikap, pengetahuan, dan keterampilansswa. Pro-
ses pembel g aran yang dilakukan guru berpe-
ngaruh terhadap motivas belgar siswa. Proses
pembel g aran yang efektif, efisien dan bermakna
dapat diciptakan ol eh seorang guru dengan meng-
gunakan dtrategi pembel gjaran yang tepat. Peng-
gunaan strategi dan metode pembel gjaran yang
tepat akan mempengaruhi motivas belgar sswa

Hasl| pengamatan danwawancarayang di-
lakukan di Madrasah | btidaiyah Muhammadi-
yah Ngasem, sswakelasV padamatapegaran
Matematikabanyak mengalami kesulitan. Proses
pembelgaran Matematika masih cenderung
berpusat padaguru, dengan katalainssvamash
pasif dalam prosespembel garan. Siswakurang
antusi as dan kurang bersemangat, baik dalam
bertanya maupun dalam menjawab pertanyaan
dari guru saat pembegaran Matematika. Strateg
yang digunakan guru dalam prosespembel garan
kurang bervarias sehinggamembuat sswvame-
rasajenuh.

Berdasarkan hasil analisisterhadap ren-
dahnyamotivas belgjar siswakeasV MI Mu-
hammadiyah Ngasem, hal tersebut disebabkan
proses pembel garan yang masih konvensiond.
Proses pembel gjaran cenderung teacher cen-
tered sehinggamenjadikan sswapasif. Motivas
belgar dapat meningkat, dibutuhkan suatu pem-
belgjaran yang efektif dan efisien yaitu dengan
menggunakan drategi pembe garaninovatif yang
dapat memecahkan masal ah-masal ah tersebut.
Strategi pembelgjaran Think-Talk-Write (TTW)
merupakan dternatif untuk mengatas rendahnya
motivas belgar Matematika. Strategi pembela-
jarantersebut merupakan strategi inovatif dengan
jenis pembel g aran kooperatif. Strategi Think-
Talk-Write (TTW) dapat memberi kontribus po-
sitif dalam meningkatkan motivas belgar Mate-
matikapadasisvakdasV M| Muhammadiyah
Ngasem. Alasan penggunakan strategi Think-

Talk-Write (TTW) karenastrategi ini menekan-
kan siswauntuk saling bekerjasamaantar ang-
gotakelompok.

Tujuan pendlitiantindekan kelasini addah
Meningkatkan motivasi bel gjar Matematikame-
l[dui srategi Think-Tak-Write(TTW) padasisva
kelasV Ml Muhammadiyah Ngasem Tahun
Pelgjaran 2013/2014.

KAJIAN TEORI

Menurut Uno (2010: 3) motivas merupa:
kan dorongan yang terdapat dalam diri sesorang
untuk berusahamengadakan perubahan tingkah
lakuyanglebih baik dalam memenuhi kebutuhan-
nya. Khairani (2013: 177) menjelaskan bahwa
motivas adalah tenagapendorong seseorang un-
tuk melakukan sesuatu dengan tujuan yang telah
ditetgpkan. Usahatekun yang dilakukan oleh se-
seorang yang dilandasi adanyamotivasi maka
akan melahirkan hasil yang baik dan maksmal.

Menurut Cronbach dalam Bahruddin dan
Esa(2007: 13) “Learning is shown by change
in behavior as result of experience”. Motivas
dan bel g ar merupakan duaaktivitasyang adadi
sekolah dan keduanya mempunyai hubungan
yang saling berkaitan sertamempengaruhi. Proses
bel g ar seseorang sangat dipengaruhi oleh moti-
vas seseorang didalam kelas. Menurut Uno
(2010: 23) Motivas belgar adaah doronganin-
ternal dan eksterna pada siswa-siswa yang
sedang belgjar untuk mengadakan perubahan
tingkah |aku, padaumumnyadengan beberapa
indikator yang mendukung.

Menurut Winayawati, dkk (2012: 66) stra
tegi Think-Talk-Write (TTW) diawdi dengan pe-
sertadidik membacamateri yang sudah dikemas
dengan pendekatan kontrukvisuntuk memahami
kontennya (think), kemudian pesertadidik meng-
komunikasikan untuk mendapatkan kesamaan
pemahaman (talk), dan akhirnyadiskusi serta
negosiasi, pesertadidik menuliskan hasil pe-
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mikirannyadalam bentuk rangkuman (write).

Langkah-langkah Strategi Pembelgjaran Think-

Talk-Write (TTW):

1) Gurumembagikan LKSyang memuat soa
yang harusdikerjakan oleh siswasertape-
tunjuk pelaksanaannya

2) Pesertadidik membacamasalahyang ada
dalam LK S dan membuat catatan kecil se-
caraindividutentang gpayang iaketahui dan
tidak ketahui dalam masalah tersebut. Ketika
pesertadidik membuat catatan kecil inilah
akanterjadi prosesberpikir (think) padape-
sertadidik. Setelahitu pesertadidik beru-
sahauntuk meyel esaikan masal ah tersebut
secaraindividu.

3) Gurumembagi Sswadaam ke ompok kecil
(3-5siswa).

4) Sswaberinteraks dan berkolaboras dengan
teman satu grup untuk membahasis catatan
dari hasil catatan (talk). Dalamkegiatanini
merekamenggunakan bahasadan kata-kata
yang merekasendiri untuk menyampaikan
ide-ide dalam diskusi. Pemahaman di ba-
ngunmedui interaksnyaddamdiskud. Dis-
kus di harapkan dapat menghasilkan solus
atassoal yang di berikan.

5) Dari hasl diskus, pesertadidik secaraindi-
vidu merumuskan pengetahuan berupajawa
ban atas soal dalam bentuk tulisan (write).
Padatulisan itu pesertadidik menghubung-
kanide-ideyang diperolehnyamelaui dis-
kus.

6) Perwakilan kelompok menygjikan hasil dis-
kus kelompok, sedangkan kel ompok laindi-
mintamemberikan tanggapan.

7) Kegiatan akhir pembelgjaran adalah mem-
buat refleks dankesmpulan atasmateri yang
dipelgari. Sebelumitudipilih bebergpaatau
satu orang pesertadidik sebagai perwakilan
kelompok untuk menyagjikan jawabannya,
sedangkan kel ompok lain dimintamemberi-

kan tanggapan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di M1 Muham-
madiyah Ngasem K ecamatan Colomadu. Waktu
berlangsungnya penelitian adalah bulan Januari
padasemester genap padaTahun Pelgaran 2013/
2014. Jenispendlitian adalah Pendlitian Tindakan
Kelas(PTK). Sesual dengan variabel yang di-
ambil dalam pendlitian, jenisdataddam pendlitian
ini adalah datakualitatif. Subjek daam penditian
ini adalah guru dan siswakelasV MI Muham-
madiyah Ngasem.

Prosedur pendlitiantindakan ke asmdipuiti:
tahap perencanaan, tahap pel aksanaan tindakan,
tahap pengamatan atau observas danrefleksi.
Pengambilan datadilakukan dengan observas,
metodetes, wawancaradan dokumentas. Instru-
menyang digunakanpeneliti daam pendlitianini
adalah, lembar observas, pedoman wawancara,
tes,dan pedoman pengkgian datadokumen. Me-
nurut Milesdan Huberman (Kunandar 2011: 102)
membagi kegiatan analisisdatamenjadi bebe-
rapabagian yaitu: reduks data, penygjian data
dan penarikan kesmpulan.

Triangulas merupakan teknik pengecekan
kebsahan datayang didasarkan padasesuatu di-
luar datauntuk keperluan mengecek atau sebagal
pembanding terhadap detayang tdlahada(Afifudin
dan Beni, 2009: 155). Dalam pendlitianini, tria-
ngulas yang digunakanaddah: (1) triangulas me-
tode yang merupakan penggunaan berbagai
metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode
wawancaradan metode observas. Dalam pene-
litianini peneliti melakukan metode wawancara
dan observas Wawancaradilakukan kepadaguru
dansiswakdasV MI Muhammadiyah Ngasem.
Observas dilakukan saat proses pembelgjaran
Matematikaberlangsung. (2) Triangulas sumber
yaitu menggunakan sumber datayang melipuiti
dokumentasi, arsip, hasil wawancaradan hasi
observasi. Data hasil observas dari berbagai
sumber ini, yakni penggabungan datayang berasal
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dari gurudansiswa, untuk diketahui kevdidannya
Sumber dokumentas berupafoto-foto kegiatan
pembel gjaran dan dokumen pribadi sswa. Sum-
ber tesberupahasi| dari tesyang telah diberikan
kepadasiswa.

Daam Penditian Tindakan Kelasini, indi-
kator keberhasilan yang harusdicapal olehsiswva
ada ah adanyapeningkatan motivas belgar pada
mata pelgjaran M atematika sebesar 75% dari
masing-masing indikator yang tel ah ditentukan.

HASIL PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas yang dilak-
sanakandi kelasV M1 Muhammadiyah Ngasem

terdiri dari duasiklus. Setiap siklusterdiri dari
pertemuan | dan pertemuan |1. Motivas belgar
Matemati kamerupakan fokusyang ditingkatkan
dalam penditian. Motivas belgar Matematikadi-
amati melalui empat indikator yaitu: 1) kesigpan
sswamengikuti pembegaran, 2) kesktifanaswa
dalamdiskus denganteman, 3) kesanggupanss-
wamengerjakan sod, 4) keberanian sswaddam
menggj ukan pertanyaan kepadaguru. Hasl| pene-
litian menunjukkan adanyapeningkatan motivas
belgar Matematikadi setigp sklusmeaui pene-
rapan strategi pembelgjaran Think-Talk-Write
(TTW). Keberhasilan strategi pembelagjaran
Think-Talk-Write (TTW) dapat ditunjukkan
pada perbandingan motivas belgjar prasiklus,
siklusl, dansklusll padatabd berikut.

Tabel 1. Data Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Pra

No Indikator Motivasi Belajar . Siklus 1 Siklus 11
Siklus
Kesigpan siswa mengikuti
1 56,5% 67,3% 80,4%
pembelgjaran
Keaktifan siswa dalam
2 52,2% 65,2% 82.6%
diskus dengan teman
3 | Kesanggupan siswa mengerjakan soal 47,8% 58,7% 84,8%
4 K eberanian siswa dalam mengajukan 40% 50% 79.2%
pertanyaan kepada guru
Ratarrata 49,2% 60,3% 81,7%
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Motivasi Belajar

Grafik dantabel diatas menunjukkan bah-
wapadahas| observas prasklusmotivas belgar
measihrendah. Rata-ratamotivas belgar yang di-
miliki Sswapadaprasiklus49,2%. Pel aksanaan
sklusl mengalami peningkatan sebesar 60,3%.
Hasi| yang dicapai padasiklus| sudah menun-
jukkan adanyapeningkatan motivas belgar yang
sgnifikan, namun perlu adanyaperbaikan pada
sklusberikutnyakarenanilai yang dicapa belum
mencapal batasindikator keberhasilan. Pelaksa

naan sklus|l menunjukkan bahwas svamenga
lami peningkatan motivas belgar Matematika
denganrata-rata81,7%.

Gurumeakukanevaued setigp akhir sklus
| dansiklusll. Evauas bertujuan untuk menge-
tahui kemampuan siswadari segi kemampuan
mengerjakan sod secaraindividu. Berikut disgji-
kan perbandingan hasil belgjar siswadari pra
sklus, sklusl dansklusli:

Tabel 2. Perbandingan Evaluasi Belajar Matematika

NILAI
NO NAMA KKM| PrAa | KI'—US S KI'I—US KETERANGAN
SIKLUS

1 | Fitri Nur Cahyani 65 63 70 70 Tuntas

2 | Wahyuningsih 65 70 70 70 Tuntas

3 | RendraEsaA. 65 74 75 100 Tuntas

4 | Faigotul Hanifah 65 60 70 70 Tuntas

S | DelaPutri Meilani 65 62 60 75 Tuntas

6 | Mukadimah Cinta 65 75 50 75 | Tuntas

7 | Siti Nur Halizah 65 80 100 100 | Tuntas

8 | shifakhairunNisa | 65 68 75 85 | Tuntes
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NO NAMA KKM NPIRL’::I S'KILUS S'KI'I-US KETERANGAN
SIKLUS
9 | NandaNur Y 65 60 45 70 | Tuntas
10 | Anisalstigomah 65 85 100 100 | Tuntas
11 | Nur Muhammad R. 65 66 70 80 Tuntas
12 | AtikaDwi Ningsih 65 50 30 35 Belum Tuntas
13 | Muhammad Hafidz | 65 74 70 100 | Tuntas
14 | Abdul Zakifadilah 65 60 70 70 | Tuntas
15 | Fard AuliaHakim 65 76 70 75 | Tuntas
16 | Hasyim Asari 65 70 75 90 | Tuntes
17 | AlvitoRianR 65 50 50 50 | Belum Tuntas
18 | Dhanis Syafi'i J 65 60 90 100 | Tuntas
19 | Ahmad Febrianto 65 55 35 50 | Belum Tuntas
20 YumnaRada S 65 58 40 60 Belum Tuntas
21 | Rosy Mutia Sari 65 60 35 70 | Tuntas
22 | \Wawan Nugroho 65 70 70 70 | Tuntas
23 | Rofi’ Nafi’ah 65 65 85 85 | Tuntas
Rata-rata
K etuntasan 47,8% | 655% | 82,6%

Dari tabel diatas menunjukkan adanya
peningkatan evaluas belgjar matematikasiswa
kelasV M1 Muhammadiyah Ngasem dari pra
sklusterdapat 47,8% sswayang tuntas, sklusl

65,5% siswa yang tuntas dan siklus |1 82,6%
siswayang tuntas. Dapat disimpulkan bahwa
pendlitian berhasil. Perbandingannila hesil belgar
Matematika, dapat dilihat padagrafik berikut ini
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Gambar 2. Prosentase Perbandingan Nilai Evaluasi
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Grafik diatas menunjukkan adanya pe-
ningkatan evaluas Sswayang signifikan setelah
diadakan penelitian tindakan kelassiklus| dan
siklusll padamatapelgaran Matematikakelas
V M1 Muhammadiyah Ngasem melalui pene-
rapan strategi Think-Talk-Write (TTW).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di-
ketahui bahwamotivas belgar yang didukung
hasil evaluas belgjar Matematikadalam setiap
tindakan mengaami peningkatan. Dari pencapa-
antersebut dapat dis mpulkan bahwadengan pe-
nerapan strategi Think-Talk-Write (TTW) mam-
pu meningkatkan motivas belgjar Matematika
materi pecahan.

KESIMPULAN

Hasil pendlitiantindakan kelasyang telah
dilakukan, dapat dis mpulkan sebagai berikut :

1. Meéelalui strategi Think-Talk-Write (TTW)
dapat meningkatkan motivas belgjar Mate-
matikasiswakelasV M1 Muhammadiyah
Ngasem dengan aspek : kesigpan Ssvame-
ngikuti pembel gjaran 80,4%, keaktifansis-
wadaam diskus denganteman 82,6%, ke-
sanggupan siswamengerjakan soal 84,8%,
keberanian siswadal am mengaj ukan per-
tanyaan kepadaguru 79,1%.

2. Berdasarkanuraianno 1 dismpulkanbahwa
strategi Think-Talk-Write (TTW) dapat me-
ningkatkan motivas belgar sswa, makahi-
potesisditerima. Ha ini membuktikan bahwa
strategi Think-Talk-Write (TTW) dapat
meningkatkan motivas belgar sswakelas
V M|l Muhammadiyah Ngasem yang ber-
dampak padahasil evaluasi belgjar siswa
yang meningkat yaitu prasiklus 47,80%,
sklusl 65,50%, dan siklusl 82,60%.
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